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ABSTRAK 

NAMA  JELANG RAMADHA PUTRA WICAKSANA 

NIM 202010110311393 

JUDUL UPAYA KEPOLISIAN DALAM 

PENANGGULANGAN TINDAK PIDANA MAIN 

HAKIM SENDIRI YANG MENGAKIBATKAN 

LUKA HINGGA KEMATIAN TERHADAP 

PELAKU KEJAHATAN 

(Studi Polres Kabupaten Blitar) 

PEMBIMBING I Nu'man Aunuh, SH,. M.Hum 

PEMBIMBING II Said Noor Prasetyo, S.H, M.H. 

 

Tindak main hakim sendiri merupakan tindakan untuk menghukum suatu 

pihak tanpa melewati proses yang sesuai hukum yang berlaku. Hukum merupakan 

wadah yang mengatur segala hal mengenai perlindungan terhadap Hak Asasi 

Manusia akan tetapi ketertiban hukum dalam kehidupan masyarakat Indonesia 

berlawanan dengan keinginan masyarakat Indonesia. Main hakim sendiri menjadi 

masalah karena Indonesia merupakan negara hukum yang setiap tindakan harus 

melalui berbagai proses untuk mencapai keadilan. Penegak hukum sebagai peran 

utama dalam upaya mencegah terjadinya tindak main hakim sendiri di kabupaten 

Blitar. Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian hukum yuridis empiris, teori-

teori mengenai penanggulangan hukum, serta efektifitas hukum yang di gunakan 

dalam upaya penegakan hukum tindak main hakim sendiri. Hasil dari penelitian ini 

tindak main hakim sendiri di wilayah hukum kabupaten Blitar, Kepolisian Polres 

kabupaten Blitar telah melaksanaan empat upaya dari lima upaya Pre-Emtif melalui 

penyuluhan terpadu, Preventif dengan patroli polisi dan penjagaan, represif melalui 

serangakain penyidikan, penyelidikan, penagkapan serta Rehabilitatif dengan 

melakukan mediasi. Adapun kegiatan belum dilakukan yaitu upaya kuratif. Dilihat 

dari data yang diperoleh penegakan hukum terhadap tindak main hakim sendiri 

dapat dikatakan masih belum efektif hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

menghambat yaitu faktor masyarakat dan faktor budaya. pemberian pengatahuan 

sadar hukum dan sanksi yang tegas sesuai dengan aturan-atuan hukum merupakan 

hal yang harus diperhatikan bagi pihak kepolisian. 

Kata Kunci : Main hakim sendiri ; Penanggulangan hukum ; Upaya hukum 
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ABSTRACT 

NAME JELANG RAMADHA PUTRA WICAKSANA 

NIM 202010110311393 

TITLE UPAYA KEPOLISIAN DALAM 

PENANGGULANGAN TINDAK PIDANA MAIN 

HAKIM SENDIRI YANG MENGAKIBATKAN 

LUKA HINGGA KEMATIAN TERHADAP 

PELAKU KEJAHATAN 

(Studi Polres Kabupaten Blitar) 

SUPERVISOR I Nu'man Aunuh, SH,. M.Hum 

SUPERVISOR II Said Noor Prasetyo, S.H, M.H. 

Vigilante action is an action to punish a party without going through the appropriate 

process according to applicable law. Law is a forum that regulates all matters regarding 

the protection of human rights, but legal order in the lives of Indonesian society is contrary 

to the wishes of Indonesian society. Taking the law into your own hands is a problem 

because Indonesia is a rule of law country where every action must go through various 

processes to achieve justice. Law enforcement plays a major role in efforts to prevent 

vigilantism in Blitar district. This research is categorized as empirical juridical legal 

research, theories regarding legal remedies, as well as the effectiveness of the law used in 

efforts to enforce the law against vigilantism. The results of this research are acts of 

vigilantism in the jurisdiction of Blitar district, the Blitar district police have implemented 

four of the five efforts, Pre-Emtive through integrated counseling, Preventive with police 

patrols and guarding, repressive through a series of investigations, inquiries, arrests and 

Rehabilitative with carry out mediation. The activities that have not been carried out are 

curative efforts. Judging from the data obtained, law enforcement against vigilantism can 

be said to be still not effective, this is influenced by several inhibiting factors, namely 

community factors and cultural factors. Providing legal awareness and strict sanctions in 

accordance with legal regulations are things that the police must pay attention to. 

Keywords: Vigilante; Legal remedies; Legal remedies 
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